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LAMPIRAN 

• Lampiran 1. Prosedur kerja ekstrak tomat 

Alat-alat  yang digunakan sebagai berikut :  

1. Erlenmeyer 250 mL  

2. Beaker glass 500 mL 

3. Topes besar 1000 mL 

4. Botol sampel 1000 mL 

5. Timbangan analitik  

6. Gelas ukur 10 mL 

7. Corong kaca  

8. Blender  

9. Oven  

10. Rotary evaporator 

Bahan – bahan yang digunakan sebagai berikut : 

1. Tomat  

2. Larutan aseton  

3. Kertas saring  

4. Kertas label  

5. Aluminium foil  

6. Tissu  

Prosedur kerja sebagai berikut:  

1. Buah tomat yang sudah dibersihkan ditimbang kemudian dibelah menjadi 2 bagian 

agar mempermudah mengeluarkan bijinya. jika sudah bersih dilakukan penimbangan 

kembali. Tomat ditata rapi diatas talenan yang sudah dialasi aluminium foil.  

Kemudian dimasukkan kedalam oven dengan suhu 65 oC 

2. Tomat yang sudah kering di blender hingga halus. Diayak agar mendapatkan tepung 

tomat 

3. Tepung tomat di timbang sebanyak  250 gr di masukkan kedalam toples yang sudah 

dibungkus dengan aluminium foil kemudian dilarutkan dengan larutan aseton dengan 

perbandingan (1:4 b/v) selama 24 jam.  

4. Setiap sejam sekali dilakukan pengadukan. 
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5. Setelah 24 jam dilakukan pemisahan ekstrak dan rafinat menggunakan corong kaca 

yang telah dilapisi dengan kertas saring kemudian diuapkan dengan rotary evaporator 

selama 3 jam dengan suhu 50 oC  

6. Hasil ekstrak disimpan pada suhu 0 – 4 oC . 

Dokumentasi sebagai berikut: 

 

Pemisahan tomat 
dengan bijinya 

 

 

Pengeringan dioven 
(60 oC) 

 

Tepung tomat  

 

Proses maserasi 

 

Pemisahan ekstrak 
dengan rafinat 

 

Ekstrak kasar 

 

Evaporasi  

 

Ekstrak tomat 

 

• Lampiran 2. Prosedur kerja analisis karotenoid ekstraksi tomat 

Alat-alat  yang digunakan sebagai berikut :  

1. Timbagan analit  

2. Gelas ukur 10 mL  

3. Tabung reaksi kaca 15 mL 

4. Vortex  

5. Centrifuge  

6. Spektofotometer 

Bahan-bahan  yang digunakan sebagai berikut :  

1. Tepung tomat  

2. Larutan aseton  

3. Aluminium foil  
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Prosedur kerja sebagai berikut:  

1. Tepung tomat di timbang sebanyak  2 gr di masukkan kedalam gelas ukur  yang 

sudah dibungkus dengan aluminium foil kemudian dilarutkan dengan larutan aseton 

dengan perbandingan (1:5 b/v) selama 24 jam.  

2. Setelah 24 jam, di sentrifuse untuk memisahkan cairan dengan partikelnya.  

3. Analisis karotenoid menggunakan spektofometer.  

Dokumentasi sebagai berikut:   

 

Penimbangan 

sampel 

 

Perendaman  

 

Sentrifuse 
Absorbansi 

 

• Lampiran 3. Prosedur kerja persiapan pakan uji dan penerapanya 

Alat-alat  yang digunakan sebagai berikut :  

1. Timbangan analit  

2. Spuit 1 mL  

3. Wadah kecil yang dilengkapi penutup  

Bahan-bahan yang digunakan sebagai berikut :  

1. Ekstrak tomat  

2. DMSO 10% 

3. Putih telur  

Prosedur kerja sebagai berikut:  

1. Ekstrak tomat dan pellet ditimbang sesuai dengan dosis yang telah ditentukkan.  

2. Ekstrak tomat dilarutkan dengan larutan DMSO 10 %.  

3. Ekstrak tomat yang telah dilarutkan dengan DMSO 10% dicampur ke pellet dengan 

cara menggoyangkan wadah pakan.  

4. Pelebelan sesuai dengan dosis yang ditentukan.  

5. Pemberian putih telur 10% yang telah diencerkan diberikan ke pakan 1 jam sebelum 

pemberian ke ikan dengan cara penyemprotan. 
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Dokumentasi sebagai berikut:  

 

Penimbangan 
pellet 

 
Penimabangan 

ekstrak 

 

 DMSO 10% 

 

       Pakan uji  

 

• Lampiran 4 Prosedur kerja analisis karotenoid pakan ikan 

Alat-alat  yang digunakan sebagai berikut :  

1. Timbagan analit  

2. Gelas ukur 10 mL  

3. Tabung reaksi kaca 15 mL 

4. Centrifuge  

5. Spektofotometer 

Bahan-bahan  yang digunakan sebagai berikut :  

1. Pellet ikan  

2. Larutan aseton  

3. Aluminium foil  

Prosedur kerja sebagai berikut:  

1. Pellet ikan yang telah ditambahkan karotenoid di timbang sebanyak  2 gr di masukkan 

kedalam gelas ukur  yang sudah dibungkus dengan aluminium foil kemudian 

dilarutkan dengan larutan aseton dengan perbandingan (1:5 b/v) selama 24 jam.  

2. Setelah 24 jam di sentrifuse untuk memisahkan cairan dengan partikelnya.  

3. Analisis karotenoid menggunakan spektofometer.   

Lampiran 5. Prosedur kerja karotenoid kulit ikan dan distribusi sel pigmen 

Alat-alat yang digunakan sebagai berikut: 

1. Timbagan analit  

2. Gelas ukur 10 mL  

3. Tabung reaksi kaca 15 mL 

4. Set al  at bedah  

5. Centrifuge  

6. Spektofotometer 
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7. Mikroskop stereo discovery v.12.  

Bahan-bahan  yang digunakan sebagai berikut :  

1. Pellet ikan  

2. Larutan aseton  

3. Aluminium foil  

Prosedur kerja sebagai berikut:  

1. Ikan dibedah bagian kulit perut, badan dan ekor dilakukan pengamatan dimikroskop 

untuk melihat distribusi pigmen. Kemudian penimbangan.  

2. Kulit ikan yang sudah ditimbang dimasukkan ke botol sampel berwarna gelap dan 

dilarutkan larutan aseton, ekstraksi dibuat hingga 10 mL dengan aseton.  

3. Sampel disimpan selama 24 jam pada suhu ruangan 40 0C.  

4. Larutan tersebut disentrifugasi pada 4000 rpm selama 15 menit dan kemudian 

diukur serapannya dalam spektrofotometer pada panjang gelombang 450 nm.  

Dokumentasi sebagai berikut:  

 

Kulit ikan bagian 
badan dan ekor 

 

Penimbangan  

 

Maserasi  

 

Sentrifuse 

 

 

 

 

 

• Lampiran 6. Prosedur kerja histologi 

Prosedur kerja sebagai berikut:  

1. Pengambilan kulit ikan  

Pengambilan kulit ikan menggunakan pisau bedah no 13 dengan cara fillet. 

Daging yang masih menempell pada kulit ikan digerus hingga hilang.  
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2. Pembuatan preparat histologi  

Tahap fiksasi  

a. Kulit ikan diiris dengan ukuran 0.5 x 0.5 cm2 .  

b. Jaringan tersebut kemudian direndam dalam laurtan fiksatif (formalin 10%) selama 

± 24 jam. 

Tahap dehidrasi  

a. Jaringan direndam dalam alkohol 70% selama ± 24 jam.  

b. Jaringan selanjutnya direndam dalam alkohol 80%, 95%, 100%, xylol + alkohol (3:1), 

xylol + alkohol (1:1), xylol masing-masing selama ± 30 menit.  

Tahap parafinasi  

a. Jaringan direndam dengan menggunakan paraffin xylol, paraffin I, paraffin II, paraffin 

III dalam oven suhu 50-60 oC selama 30 menit.  

b. Selanjutnya tahap jaringan tersebut dilakukan embedding atau pengeblokan dengan 

memasukan jaringan dalam cetakan berisi paraffin cair.  

c. Jaringan kemudian didinginkan hingga mengeras dalam suhu kamar selama ± 24 

jam. 

Tahap deparafinasi  

a. Blok paraffin yang berisi jaringan dipotong menggunkan microtome dengan ketebalan 

5 mikron.  

b. Jaringan yang dipotong diletakan di air hangat untuk mencegah hasil pemotongan 

melengkung selanjutnya diletakan di atas gelas objek dan dikeringkan sampai 

jaringan menempel sempurna pada permukaan gelas objek.  

c. Preparat potongan jaringan dicelupkan secara berturut-turut pada larutan xylol, 

alkohol 100%, 95%, 80% dan 70% masing-masing selama ± 5 menit.  

d. Preparat potongan jaringan dicelupkan di dalam akuades selama 5 menit. 

 

Tahap pewarnaan  

a. Preparat potongan jaringan dicelupkan dalam pewarna haemotoksilin selama 5 -10 

menit kemudian di bilas dengan air mengalir.  

b. Preparat potongan jaringan kemudian dicelupkan ke dalam eosin selama 5-10 menit 

lalu dibilas dengan air mengalir. 
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Tahap dehidrasi  

a. Preparat potongan jaringan dicelupkan kembali secara berturut-turut pada larutan 

etanol 70%, 80%, 95% dan 100% selama 3-5 menit dilanjutkan dengan alkohol 

absolute selama 3 menit.  

b. Preparat potongan jaringan selanjutnya dicelupkan dalam xylol selama 5 menit. 

Tahap mounting  

a. Preparat dilem menggunakan DPX mounting medium, kemudian ditutup dengan 

cover glass dan dihindari adanya gelembung.  

b. Preparat dibiarkan dalam suhu ruang sampai lem mengering kemudian diamati di 

bawah mikroskop. 

Dokumentasi sebgai berikut:  

 
Tahap fiksasi  

 

Tahap dehidrasi  
 

Pemblokan 

 

Microtome 

 

Jaringan yang dipotong 
diletakan di air hangat 

 

Pengeringan diatas 
objek glass 

 

Jaringan 

 

Outomated slide stainer 

 

Hasil pengamatan 
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• Lampiran 7. Data pengujian dan perhitungan total karotenoid pakan ikan  
  berdasarkan nilai absorbansi 

• Nilai absorbansi (pakan ikan) 

No. Wavelength(nm) Abs Trans(%T)      Note. 

1 450,0 2,201 0,2  
2 450,0 2,449 0,3  
3 450,0 2,010 0,1  
4 450,0 2,812 0,2  
5 450,0 2,953 0,1  
6 450,0 2,729 0,3  
7 450,0 2,877 0,1  
8 450,0 2,970 0,1  
9 450,0 2,952 0,2  
10 450,0 2,990 0,1  
11 450,0 2,979 0,5  
12 450,0 2,995 0,1  

 

• Hasil Perhitungan Total Karotenoid Dipakan Ikan Berdasarkan Absorbansi Panjang 

Gelombang 450 nm 

Sampel 
Absorbansi pada Panjang 

Gelombang 450 (nm) 

Kandungan 

Karotenoid Total (ppm) 

1 2,201 0,0090 

2 2,449 0,0055 

3 2,010 0,0055 

4 2,812 1,0163 

5 2,953 1,0131 

6 2,729 1,0162 

7 2,877 1,0165 

8 2,970 1,0167 

9 2,952 1,0167 

10 2,990 1,0199 

11 2,979 1,0187 

12 2,995 1,0191 
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• Lampiran 8. Hasil analisis ragam pemberian dosis karotenoid berbeda dosis 
  terhadap total karotenoid pakan ikan nemo 

Keterangan : * Berpengaruh sangat nyata  (p < 0,01) 

• Lampiran 9. Uji lanjut (Duncan) pemberian dosis karotenoid berbeda dosis  
 terhadap total karotenoid pakan ikan nemo 

Total Karotenoid 

Duncana   

Dosis Karotenoid N Subset for alpha = 0,01 

1 2 3 

0 3 66,6667c    
0,5 3  10152,0000b  

1 3  10166,3333b 10166,3333 a 

1,5 3   10192,3333 a 

Sig.  1.000 0.244 0,052 

Keterangan : Huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (p < 0,01) 

• Lampiran 10. Data Pengujian dan Perhitungan Total Karotenoid Kulit Ikan  
    Berdasarkan Nilai Absorbansi 

• Nilai Absorbansi (Kulit Ikan) 

No. Wavelength(nm)    Abs Trans(%T)      Note. 

1 450,0 0,352 31,0  
2 450,0 0,265 54,3  
3 450,0 0,384 41,3  
4 450,0 1,309 49,1  
5 450,0 1,233 58,5  
6 450,0 1,276 53,0  
7 450,0 1,304 62,5  
8 450,0 1,259 55,1  
9 450,0 1,147 71,3  
10 450,0 1,279 52,6  
11 450,0 1,285 54,3  
12 450,0 1,388 40,9  

 

 

 

 

 

Sumber 
keragaman  

JK Df KT F Sig. 

Perlakuan 229686636,6
67 

3 76562212,22
2 

393636,05
3 

0.000** 

Galat 1556,000 8 194,500   

Total 229688192,6
67 

11    
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• Hasil perhitungan total karotenoid dikulit ikan nemo berdasarkan absorbansi panjang    
gelombang 450 nm 

Sampel Absorbansi pada Panjang 
Gelombang 450 (nm) 

Kandungan 
Karotenoid Total (ppm) 

1 0,352 0,0013 
2 0,265 0,0051 
3 0,384 0,0040 

4 0,309 0,0075 

5 0,233 0,0065 

6 0,276 0,0076 

7 0,304 0,0073 

8 0,259 0,0068 

9 0,147 0,0074 

10 0,279 0,0089 

11 0,285 0,0097 

12 0,388 0,0086 

 

•  Lampiran 11. Hasil analisis ragam pemberian dosis karotenoid berbeda dosis 
   terhadap total karotenoid kulit ikan nemo 

Sumber 
Keragaman JK Df KT F Sig. 

Perlakuan  4956,250 3 1652,083 14,304 0,001** 

Galat  924,000 8 115,500   

Total 5880,250 11    

Keterangan : * Berpengaruh sangat nyata (p < 0,01) 

•  Lampiran 12. Hasil uji lanjut (Duncan) pemberian dosis karotenoid berbeda dosis 
      terhadap total karotenoid kulit ikan nemo 

Keterangan : Nilai yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (p < 0,01) 
 

 

Total Karotenoid 

Duncana   

Dosis 
Karotenoid 

N Subset for alpha = 0,01 

1 2 

0 3 34,6667  

0,5 3  71,6667 

1 3  72,0000 

1,5 3  90,6667 

Sig.  1,000 0,071 
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• Lampiran 13. Hasil analisis diameter xantofor pada pemberian dosis karotenoid  
   0 % dikulit ikan nemo 
 

Counts 

 Value Standard Error 

Yo 1.51037 1.68068 

Xc 11.67548 0.19602 

W 0.12892 0. 76594 

A 0.44278 9.25284 

Sigma 0.06446  

FWHM 0.1518  

Height 0.06446  

COD (R2) 0.841  

Reduced chi-sqr 0.36211  

Adj . R-Square 0.683216  

Keterangan : COD (R2) = 0.841 menunjukkan bahwa 84% variasi dalam ukuran   
xantofor  

• Lampiran 14. Hasil analisis diameter xantofor pada pemberian dosis karotenoid  
   0,5 % dikulit ikan nemo 

Counts 

 Value Standard Error 

Yo 8.34145 1.68068 

Xc 3.08107 0.19602 

W 1.16071 0. 76594 

A -12.59034 9.25284 

Sigma 0.58036  

FWHM 1.36664  

Height -8.6547  

COD (R2) 0.659  

Reduced chi-sqr 13.573  

Adj . R-Square 0.31808  

Keterangan : COD (R2) = 0.659 menunjukkan bahwa 65% variasi dalam ukuran 

xantofor 

 

• Lampiran 15. Hasil analisis diameter xantofor pada pemberian dosis karotenoid  
   1 % dikulit ikan nemo 

Counts 

 Value Standard Error 

Yo 2.92389 1.08535 

Xc 5.585801 0.11304 

A 0.81299 0.27265 

Sigma 0,40649 2.97658 

FWHM 0.95722  

Height 7.62218  

COD (R2) 0.837  

Reduced chi-sqr 2.36304  

Adj . R-Square 0.63645  

Keterangan : COD (R2) = 0.837menunjukkan bahwa 83% variasi dalam ukuran 

xantofor 
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• Lampiran 16. Hasil analisis diameter xantofor pada pemberian dosis karotenoid  
   1,5 % dikulit ikan nemo 

Counts 

 Value Standard Error 

Yo 0.22105 1.68068 

Xc 5.91028 0.19602 

A 2.14793 0.76994 

Sigma 17.04548 9.25284 

FWHM 1.07396  

Height 2.52899  

COD (R2) 6.33184  

Reduced chi-sqr 0.757  

Adj . R-Square 0.63645  

Keterangan : COD (R2 ) = 0.757 menunjukkan bahwa 75% variasi dalam ukuran    
xantofor 

 

• Lampiran 17. Data Hasil Pengukuran Fisika Kimia Media Pemeliharaan Ikan Nemo 

Tanggal 07.00 
(WIT) 

17.00 
(WIT) 

Salinitas 
(ppt) 

DO 
(mg/l) 

Nitrit 
(mg/L) 

Amoniak 
(mg/L) 

Keterangan 

Suhu 
(oC) 

Ph Suhu 
(oC) 

pH      

19/10/22 29,1 8,12 30,5 8,26 32    Cerah 
20/10/22 29,1 8,15 30,1 7,67 30 5,19 0,006   0,001   Cerah 
21/10/22 29,5 7,86 30,1 8,15 30    Cerah 

22/10/22 29,8 7,80 30,3 8,42 32 4,56   Cerah 

23/10/22 27,1 8,21 28,2 7,23 34    Hujan 

24/10/22 29,1 8,26 31,2 7,65 34 5,76   Cerah 
24/10/22 28,6 8,20 31,1 8,27 34    Cerah 
25/10/22 28,8 7,86 30,3 7,56 32 5,16 0,007   0,002   Cerah 
26/10/22 28,4 7,81 31,2 7,35 34    Cerah 
27/10/22 29,2 8,25 31,3 7,54 32 6,12   Cerah 
28/10/22 26,2 8,22 28,1 8,76 32    Hujan 
29/10/22 25 8,16 27,3 8,45 32 4,23   Hujan 
30/10/22 29,5 7,56 30,1 8,15 32    Cerah 
01/11/22 28,3 8,21 30,1 8,13 35 5,23   Cerah 
02/11/22 29,1 8,10 30,3 7,30 34    Cerah 
03/11/22 28,3 7,26 28,2 7,11 34 6,14 0,007   0,002   Cerah 
04/11/22 28,1 7,16 30,3 7,12 34    Cerah 
04/11/22 28 7,23 30,6 7,23 34 4,67   Cerah 
05/11/22 26,1 7,25 30,7 8,20 35    Hujan  
06/11/22 26,5 7,25 28,8 7,12 34 5,35   Hujan 
07/11/22 27,1 8,10 27,2 7,45 34    Hujan 
08/11/22 28,3 7,15 30,1 7,20 34 5,16   Cerah 
09/11/22 29,1 8,34 30,8 7,54 35  0,005 0,01 Cerah 
10/11/22 28,3 8,12 28,6 8,12 35 5,23   Hujan  
11/11/22 28,1 7,22 30,1 8,34 32    Cerah 
12/11/22 28,3 7,20 30,1 8,24 32 4,87   Cerah 
13/11/22 28,5 8,17 30,3 8,27 32    Cerah 
14/11/22 29,6 7,19 31,2 7,45 32 5,28   Cerah 
15/11/22 28,5 7,23 32,1 7,23 32    Cerah 
16/11/22 29,1 8,20 30,1 8,20 30 4,56 0,005 0,01 Cerah 
17/11/22 28,3 7,12 30,3 7,12 30    Cerah 
18/11/22 28,2 7,45 28,2 7,45 32 5,76   Cerah 
19/11/22 28,3 7,20 31,2 7,20 34    Cerah 
20/11/22 29,6 7,54 31,1 7,54 34 5,16   Cerah 
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